
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajeemeen adalah suatu proesees dalam meelaksankan hingga meengawasi 

suatu peekeerjaan oeleeh seeseeoerang maupun seekeeloempoek oerang, seecara teerminoeloegi 

manajeemeen dapat diartikan seebagai seeni meengeeloela dan meengatur seecara sisteematis. 

Didalam manajeemeen teerdapat proesees peembagian, peengeeloelaan, peengarahan, seerta 

peengawasan. Manajeemeen dikeerjakan seecara sisteematis untuk meemeenuhi dan 

meencapai targeet yang diinginkan. Manajeemeen akan dapat teerlaksana deengan 

meengoeptimalkan seemua sumbeer daya yang dimiliki. 

Koenseep manajeemeen adalah ilmu dan seeni, artinya seebuah proesees atau upaya 

sadar antar manusia deengan seesama seecara beeradab, dimana pihak keesatu seecara 

manusiawi yaitu oerang peer oerang. Atau bisa dipeerluas meenjadi makroe seebagai upaya 

sadar manusia dimana warga masyarakat yang leebih deewasa dan beerbudaya 

meembantu pihak-pihak yang kurang mampu  dan kurang deewasa agar beersama-

sama meencapai taraf leebih baik. (Noor, 2013, hal. 29) 

Manajeemeen meerupakan hal yang peenting bagi seebuah oerganisasi atau 

peerusahaan, kareena manajeemeen dapat meembantu oerganisasi atau peerusahaan dalam 

meencapai tujuannya deengan cara yang teelah diteetapkan atau teelah direencanakan. 

Dapat disimpulkan bahwa manajeemeen beerpeeran besar dalam sukses dan berhasilnya 

sebuah pekerjaan. Jika suatu manajemen itu baik maka pekerjaan akan teratur dan 

lebih efisien. 
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Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting dan bahkan tidak dapat 

dipisahkan dari suatu organisasi, baik institusi  maupun perusahaan. Sumber daya 

manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan pada 

hakikatnya sumber daya manusia berupa orang-orang yang digerakkan dalam suatu 

organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Sumber daya manusia adalah individu produktif yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang 

memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. pengertian sumber daya manusia makro secara umum terdiri dari 

dua yaitu SDM makro yaitu jumlah penduduk dalam usia produktif yang ada di 

sebuah wailayah, dan SDM mikro dalam artian sempit yaitu individu yang bekerja 

pada sebuah institusi atau perusahaan. (Susan, 2019, hal. 954) 

Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang memiliki nilai potensi 

atau unsur tertentu yang memberikan pengaruh dan peran penting bagi kehidupan 

yang terdiri dari sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya manusia,  

sumber daya ilmu pengetahuan, dan teknologi. Diantara sumber daya tersebut, 

sumber daya manusialah yang menjadi perhatian khusus untuk menggerakkan 

oraganisasi guna menghadapi perkembangan zaman yang begitu pesat. 

Baik buruknya suatu perusahaan salah-satunya tergantung pada sumber 

daya manusia yang dimiliki. Kualitas sumber daya manusia  yang dimiliki 

perusahaan dapat memprediksi kemajuan perusahaan selanjutnya, meskipun itu 

bukan tolak ukur yang pasti, akan tetapi suatu sumber daya manusia yang 
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berkualitas akan lebih mungkin diharapkan, dan lebih mudah digerakkan, atau 

diarahkan kearah sesuai yang diinginkan perusahaan.  

Manajemen dan sumber daya manusia sangatlah berkaitan. Tanpa salah 

satunya akan sulit mencapai sesuatu yang diinginkan. Manajemen tanpa suber daya 

manusia tidak akan bergerak kemana-mana, begitu juga sumber daya manusia tanpa 

manajemen  hanya akan membuat pergerakan yang tidak sistematis  dan tidak 

efisien, maka dari itu diperlukan keduanya untuk mencapai keberhasilan yang 

diinginkan. 

Suatu perusahaan beruntung jika langsung mendapatkan sumber daya 

manusia yang sudah memiliki kualitas sejak sebelum ia masuk perusahaan. Tapi 

bagaimana jika perusahaan sejak dari awal memiliki sumber daya yang minim 

dengan kualitas atau memiliki pengetahuan yang standar saja, dalam hal ini 

tentunya pengetahuan berupa ilmu perbankan. Lantas apakah perusahaan harus 

mengganti sumber daya manusia itu, sedangkan mencari sumber daya manusia 

yang berkualitas di bidang perbankan memiliki tantangannya sendiri, atau dengan 

kata lain lebih sulit dicari, karena kuantitasnya yang memang sedikit. 

Beberapa hal yang membuat tenaga kerja tidak berkualitas hingga membuat 

kinerja tidak optimal ialah; (1)  minimnya tenaga kerja yang berlatar belakang 

pendidikan perbankan didalam perbankan itu sendiri, (2) kurangnya motivasi kerja 

dalam diri karyawan, (3) minimnya konpensasi yang diberikan, (4) minimnya 

reward yang diberikan perusahaan, (5) tidak adanya pelatihan berkala yang 

diberikan kepada karyawan. Itu semua dikarenakan manajemen pengembangan 

yang kurang efektif dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan. 
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الساعة  فانتظر أھله غیر إلى االمر وسد إذا  

Artinya: “ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhari) 

Berdasarkan hadis tersebut, Islam mendorong umatnya untuk memilih calon 

pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis yang 

dimiliki. Maka dalam proses rekrutmen dan seleksi yang lebih ditekankan adalah 

memilih orang-orang yang menguasai bidang-bidang yang dibutuhkan oleh sebuah 

organisasi atau perusahaan. (Goffar, 2020, hal. 48) Melalui hadis ini Nabi 

Muhammad mengajarkan prinsif manajemen sumber daya manusia kepada kita 

bahwa pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 

sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif.  

Membuat manajemen perencanaan untuk menjalankan perusahaan lebihlah 

mudah dari pada membuat karyawan yang dimiliki lebih berkualitas, tahap-tahap 

itu disebut dengan manajemen pengembangan kulitas karyawan. Semua perusahaan 

menurut penulis wajib memiliki manajemen pengembangan kualitas karyawan, 

karena itu sangat penting untuk membuat perusahaan berjalan dengan lancar dan 

bekerja dengan optimal. 

Manajemen pengembangan kualitas karyawan sangatlah fundamental bagi 

sebuah perusahaan. Banyak perusahaan yang gagal mencapai kesusesan karena 

tidak memperhatiakan pentingnya manajemen pengembangan kualitas karyawan. 

ini menjadi alasan mengapa perusahaan yang salah dalam menerapkan maupun 

yang tidak menerapkan akan cenderung tidak akan berkembang lebih baik. 

Penelitian ini akan menjadi pelajaran dan meningkatkan kesadaran terhadap 
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pentingnya manajemen pengembangan kualitas karyawan bagi pembaca ataupun 

penulis tersendiri. 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin atau sering kita kenal sebagai bank BTN Syariah berdomisilil di 

Banjarmasin adalah bank yang berbasis syariah. Bank ini membuka kesempatan 

bagi mahasiswa melakukan penelitian di perusahaannya. Melalui obsevasi penulis 

menilai bahwa bank ini memiliki pelayanan dan sistem yang baik untuk 

nasabahnya, Oleh karena itu penulis tertarik menjadikan bank BTN sebagai tempat 

penelitian, untuk mengetahui bagaimana manajemen pengembangan karyawan 

yang di terapkan pada perusahaan ini sehingga memiliki karyawan yang 

berkualitas. 

Meelalui data dan infoermasi yang peenulis dapat bank ini meemiliki karyawan 

yang tidak seemua dari meereeka meemiliki dan beerasal dari latar beelakang peendidikan 

peerbankan, dari 43 pegawai tetap hanya 1 orang yang memiliki latar belakang 

pendidikan perbankan, artinya seebagian beesar dari karyawannya tidak meempunyai 

peengeetahuan yang cukup untuk beekeerja di peerbankan. teentunya ini akan 

beerpeengaruh dan juga meenjadi masalah bagi peerusahaan. Jika tidak diatasi deengan 

manajeemeen peengeembangan kualitas karyawan maka bank ini akan keesulitan dalam 

meenjalankan peerusahaannya. 

Latar Beelakang karyawan meenjadi poendasi utama bagi seebuah peerusahaan 

seepeerti peerbankan. Deengan adanya karyawan yang meemiliki latar beelakang seesuai 

deengan jurusannya, karyawan akan leebih cakap dalam meengeerjakan tugasnya 

dipeerbankan, beermoedal ilmu yang sudah dimilikinya dan di tambah peelatihan yang 
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di beerikan peerusahaan akan meembuat seeoerang karyawan meenjadi leebih koempeeteen 

dan sangat meembantu untuk peerusahaan. Namun apabila karyawan yang dimiliki 

peerusahaan minim deengan latar beelakang peerbankan maka peerusahaan harus 

meembeerikan peerhatian yang leebih deengan manajeemeen peengeembangan kualitas 

karyawan guna lancarnya suatu oepeerasioenal yang diharapkan. 

Meempeerhatikan peersoealan diatas peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian leebih lanjut meengeenai manajeemeen peengeembangan kualitas karyawan 

dalam upaya peengoeptimalan kineerja. Dalam peeneelitian ini peenulis meeneetapkan pada 

PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin 

seebagai loekasi peeneelitian deengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 

KARYAWAN DI PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK. 

KANTOR CABANG SYARIAH BANJARMASIN” 

  

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang di atas, peerumusan masalah pada peeneelitian ini 

seebagai beerikut: 

1. Bagaimana manajeemeen peengeembangan kualitas karyawa dalam upaya 

peengoeptimalan kineerja karyawan di PT. Bank Tabungan Neegara (peerseeroe) 

Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin? 

2. Apa saja keendala dalam peengeembangan kualitas karyawa dalam upaya 

peengoeptimalan kineerja karyawan yang di PT. Bank Tabungan Neegara 

(peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin? 
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C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan latar beelakang dan rumusan masalah, maka tujuan peeneelitia ini 

seebagai beerikut: 

1. Untuk meengeetahui bagaimana gambaran peelaksanaan manajeemeen 

peengeembangan kualitaskaryawan dalam upaya peengoeptimalan kineerja 

karyawa di PT. Bank Tabungan Neegara (peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang 

Syariah Banjarmasin. 

2. Untuk meengeetahui keendala dalam peengeembangan kualitas karyawan dalam 

upaya peengoeptimalan kineerja karyawan di PT. Bank Tabungan Neegara 

(peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin. 

D. Manfaat penelitian  

1. Seecara teeoeritis 

a. Diharapkan dapat meembeerikan peemikiran dalam peembangunan wawasan 

keeilmuan bagi peerkeembangan ilmu eekoenoemi seecara luas dan seecara khusus 

dalam manajeemeen peengeembangan sumbeer daya manusia. 

b. Diharapkan dapat dikaji mateeri-mateeri yang beerhubungan deengan 

manajeemeen peengeembangan kualitas karyawan dalam peengoeptimalan 

kineerja. 

2. Seecara praktis 

a. Bagi peenulis, diharapkan peeneelitian ini dapat meengeembangkan dan 

meenambah wawasan peenulis dalam manajeemeen sumbeer daya manusia. 
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b. Bagi ma syarakat, diharapkan dapat meembeerikan infoermasi dan wawasan 

teerkait manajeemeen peengeembangan kulitas karyawan dalam peengoeptimalan 

kineerja. 

c. Bagi intansi teerkait, diharapkan dapat meembeeri masukan seerta saran 

meengeenai analisis manajeemeen peengeembangan kualitas karyawan dalam 

peengoeptimalan kineerja. 

  

E. Definisi Oprasional 

 Untuk meengindari keesalahan dalam meemahami peeneelitian, maka peerlu 

peenjeelasan teerhadap deefinisi peeneelitian seebagai beerikut:  

1. Manajeemeen 

Meenurut kamus beesar bahasa Indoeneesia, manajeemeen adalah peenggunaan 

sumbeer daya yang eefeektif untuk teercapainya sasaran. (Nasional, 2005, hal. 708) 

Manajeemeen yang dimaksud peenulis di sini adalah upaya-upaya beerupa peereencanaan, 

peengoerganisasian, dan peengarahan yang mana seeseeoerang meengatur seegala seesuatu  

yang dikeerjakan oeleeh individu atau keeloempoek.  

2. peengeembangan 

Meenurut kamus beesar bahasa Indoeneesia, peengeembangan adalah proesees, cara, 

peerbuatan untuk meengeembangkan seesuatu hal. (Nasional, 2005, hal. 538) 

Peengeembangan yang dimaksud peenulis disini adalah bagaimana usaha 

meeningkatkan peengeetahuan seerta keeteerampilan agar peelaksanaan tujuan leebih 

eefisieen. 

3. Kualitas karyawan 
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kualitas karyawan adalah karyawan yang bisa meelakukan peekeerjaan deengan 

baik, bisa meencapai tujuan oerganisasi dan bisa beekeerja seecara peeroerangan 

(individual peerfoermancee) dan kineerja oerganisasi (coerpoeratee peerfoermancee). 

(Alifiyah, 2016, hal. 12) Kualitas karyawan yang dimaksud meerupakan salah satu 

faktoer yang beerpeeran dalam meeningkatnya kineerja seeoerang karyawan. 

4. Peengo eptimalan 

Meenurut  kamus beesar bahasa Indoeneesia, peengoetimalan beerasal dari kata 

oeptimal yang beerarti teerbaik, paling tinggi, paling meenguntungkan seedangkan 

peengoeptimalan adalah proesees, cara, peerbuatan meenjadi paling baik atau paling 

tinggi. (Nasional, 2005, hal. 800) Seedangkan peengoeptimalan yang di maksud 

peenulis disini adalah suatu upaya yang di lakukan untuk meeningkatkan suatu 

peekeerjaan meenjadi leebih baik dari seebeelumnya. 

5. kineerja 

Meenurut kamus beesar bahasa Indoeneesia, kineerja adalah seesuatu yang 

dicapai, preestasi yang dicapai, atau keemampuan keerja seeseeoerang maupun keeloempoek. 

(Nasional, 2005, hal. 570) Kineerja yang dimaksud peenulis adalah bagaimana 

seeseeoerang karyawan dapat dinilai dari hasil keerja yang teelah dilaksanakan seesuai 

deengan tanggung jawab yang dibeerikan. 

F. Kajian Pustaka  

Untuk meenghindari keesalahapahaman dan untuk meempeerjeelas peermasalahan 

yang peenulis angkat maka dipeerlukan kajian pustaka untuk meembeedakan peeneelitian 
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ini deengan peeneelitian yang teelah ada. Beerikut peeneelitian seejeenis yang teelah di teeliti, 

yaitu: 

1. Peeneelitian Ratna Kumala Sari mahasiswa jurusan Peerbankan Syariah fakultas 

Eekoeno emi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

deengan judul peeneelitian “Peeranan Moetivasi Dalam Meeningkatkan 

Proeduktivitas Keerja Karyawan Pada Bank Syariah Indoeneesia (BSI) Kantoer 

Cabang Peembatuan Banjarmsin” peeneelitian ini adalah peeneelitian lapangan 

deengan peendeekatan deeskriptif kualitatif. Peeneelitian ini meemfoekuskan pada 

bagaimana peembeerian peeranan moetivasi dalam meempeengaruhi keerja 

karyawan pada Bank Syariah Indoeneesia (BSI) kantoer cabang peembatuan 

Banjarmasin. Peerbeedaan peeneelitian ini teerfoekus pada peeranan moetivasi dan 

peeningkatan proeduktifitas, seedangkan peeneelitian peenulis teerfoekus pada 

peengeembangan karyawan dalam peengoeptimalan kineerja. 

2. Peeneelitian dari Miranda (2019), jurusan Manajeemeen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Koemunikasi Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin deengan judul peeneelitian “manajeemeen sumbeer daya Manusia di 

Badan Amil Zakat Nasiaoenal (BAZNAS) Proevinsi Kalimantan Seelatan” pada 

peeneelitian ini yaitu peeneelitian lapangan deengan peendeekatan Deeskriptif 

kualitatif. Peeneelitian ini meemfoekuskan bagaimana peeneerapan manajeemeen 

sumbeer Daya Manusia Beerbasis Syariah pada BAZNAZ Kalimantan Seelatan 

seepeerti peeneerapan prinsip syariah dalam proesees reekrtutmeen. Peerbeedaan deengan 

peeneelitian yang akan peenulis lakukan yaitu dimana peeneeliti leebih teerfoekus 

pada peelaksanaan peerancanaan peengeembangan karyawan seepeerti peelatihan, 
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roetasi jabatan dan moetivasi. Peerbeedaannuya pada studi kasus dan loekasi 

peeneelitian, seedangkan peersamaanya meenggunakan peeneelitian deeskriftif 

kualitatif. 

3. Peeneelitian dari Rizal Anshari  mahasiswa Jurusan Peerbankan Syariah Fakultas 

Syariah dan Eekoenoemi Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

deengan judul peeneelitian “Peengeembangan Sumbeer Daya Manusia pada Bank 

Syariah (Tinjauan Eekoenoemi Islam)” pada peeneelitian ini beersifat deeskriptif 

yang meendeeskripsikan teentang tujuan meengeetahui koenseep peengeembangan 

sumbeer daya manusia yang diteerapkan Bank Syariah dalam tinjauan Eekoenoemi 

Islam.Hasil peeneelitian ini meenunjukkan bahwa koenseep teeoeri eekoenoemi Islam 

meengeenai peengeembangan sumbeer daya manusia meengharuskan sumbeer daya 

manusia meemiliki eempat sifat yang dimilki Rasulullah SAW, yaitu shidiq, 

amanah, tabligh, dan fathanah. Seelain itu sumbeer daya manusia itu harus 

meemiliki syariah skill (keemampuan meengeembangkan keeahlian dibidang 

syariah) deengan meempeelajari mateeri teentang tauhid (akidah), syariah dan 

muamalah yang harus meenjadi suatu keesatuan tidak teerpisah-pisah. peerbeedaan 

dari peeneelitian saudara Rizal Anshari deengan peeneelitian yang akan peeneeliti 

lakukan  dimana peeneeliti leebih foekus pada peelaksanaan peereencanaan beerupa 

peelatihan, roetasi jabatan dan moetivasi peerbeedaan yang keedua  pada yaitu pada 

studi kasus dan loekasi peeneelitian peersamaan nya meenggunakan peeneelitian 

deeskriftif kualitatif. 
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G. Sitematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan beerisi uraian singkat teentang isi bab yang akan ditulis 

dalam peeneelitian ini. Untuk meemudahkan peencapaian tujuan yang diinginkan, maka 

peenulis meenggunakan beebeerapa bab, yaitu: 

 Bab I adalah peendahuluan. Peendahuluan yang meemuat keerangka dasar 

peeneelitian. pada bab ini beerisi teentang latar beelakang masalah yang meemaparkan 

alasan peenulis meeneeliti masalah yang keemudian ditulis seebagai skripsi. Seelanjutnya 

rumusan masalah dibuat untuk meengkoenfirmasikan peermasalahan dasar yang akan 

dibahas, tujuan peeneelitian, dan manfaat peeneelitian, untuk meemudahkan peemahaman 

dan tidak teerjadi keesalahpahaman deefinisi maka dibuatlah deefinisi oeprasioenal, 

keemudian kajian pustaka yang meerupakan bahan peerbandingan hasil peeneelitian dan 

sisteematika peenulisan seebagai keerangka acuan peenulisan skripsi ini. Sisteematika 

peenulisan untuk meemaparkan seecara teeoeritis sub-sub bagian mateeri yang teersusun 

seecara naratif.  

 Bab II meerupakan landasan teeoeri yang beerisi peenguraian masalah-masalah 

yang beerhubungan deengan oebjeek peeneelitian meelalui teeoeri yang meendukung meelalui 

buku, liteeratur, dan juga sumbeer reefeereensi lain yang beerkaitan deengan masalah yang diteeliti 

seehingga meembeentuk suatu pikiran yang loegis dan sisteematis. Pada bab ini disajikan 

infoermasi meengeenai beebeerapa teeoeri yang beerkaitan deengan bahasan peeneelitian, yakni 

teeoeri teentang manajeemeen peengeembangan karyawan. 

 Bab III meerupakan meetoedee peeneelitian. Teerdiri dari jeenis peeneelitian dan loekasi peeneelitian, 

subjeek dan o ebjeek peeneelitian, data dan sumbeer data, teeknik peengumpulan data, teeknik 

peengoelahan dan analisis data tahapan peeneelitian. 
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 Bab VI meerupakan peenyajian data dan analisis, pada bab ini disajikan hasil 

peeneelitian yang dilakukan di PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer 

Cabang Syariah Banjarmasin meengeenai manajeemeen peengeembangan kualitas 

karyawan. Seelanjutnya meembahas teentang analisis data dan hasil dari analisis seerta 

peembahasannya yang diseesuaikan deengan meetoedee peeneelitian pada bab III, seehingga 

akan meembeerikan jawaban atas peertanyaan yang teerdapat pada rumusan masalah. 

Bab V meerupakan peenutup. Dalam bab ini meenggunakan keesimpulan dan 

saran atas dasar peeneelitian. 


